BAB 5
KESIMPULAN
5.1. Kesimpulan
Dari analisa hasil penilitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut :
1. Spesimen pengujian memiliki resapan resin pada karbon yang berbeda. Dan dari

5.2.

segi berat, material metode vacuum bag lebih ringan dibandingkan dengan
material hasil metode hand lay-up, hal tersebut karena pada metode vacuum bag
resin yang berlebih dapat dikeluarkan dari laminasi, berbeda dengan metode
hand lay-up.

Jenis airfoil yang digunakan adalah MH 64 yang memiliki nilai angle of attack
sebesar 6° untuk sudut maksimum dan 0° untuk sudut minimum dengan nilai
koefisiean hambat masing masing sebesar 0.11909 dan 0.10282, dan Koefisien
angkat pada airfoil MH 64. Sedangkan berat sayap metode hand lay — up 265
gram dan berat sayap metode vaccum bagging 253 gram.

Dapat diketahui bahwa spesimen 1 komposit menggunakan metode hand lay-up
mempunyai tegangan tarik sebesar 14,11 kgf/mm? spesimen 2 komposit
menggunakan metode vaccum bag mempunyai tegangan tarik 16,67 kgf/mm?,
dan spesimen 3 komposit menggunakan metode vaccum bag mempunyai
tegangan tarik 17,68 kgf/mm?

Hasil dari uji makro pada sampel 1 yang menggunakan proses hand lay-up
menunjukan bahwa pesebaran resin yang tidak merata karena udara yang
terjebak di antara lapisan. Hal ini dikarenakan pembuatan specimen komposit
pada sampel 1 dilakukan secara hand lay up dan serat secara acak. Pada uiji
makro sampel 2 dan 3 yang menggunakan proses vaccum menunjukkan serat
yang menyebar secara searah pada matrik.

Saran

Hasil penelitian ini masih perlu perbaikan dan penyempurnaan serta beberapa

saran penulis sampaikan :
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Berdasarkan pengujian yang dilakukan, posisi serat datar, agar mendapatkan
hasil yang baik.
Pada saat pembuatan material harus dengan baik, agar material komposit tidak

acak — acakan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Sampel 1

Lampiran 2. Sampel 2

Lampiran 3. Sampel 3
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